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Wahai Ahmad! Pusatkan perhatianmu kepada satu perkara, jadikan lisanmu menjadi satu lisan“
dan jadikan badanmu hidup dan tidak pernah lalai. Barang siapa yang lalai (kepada-Ku), maka

Aku tidak peduli berada di mana ia akan celaka. Wahai Ahmad! Gunakanlah akalmu sebelum
hilang. Maka barang siapa yang menggunakan akalnya, ia tidak akan salah dan tidak akan

tersesat. Wahai Ahmad! Apakah engkau tahu mengapa Aku melebihkan engkau dari nabi yang
’.lain? Beliau menjawab, ‘Ya Allah aku tidak tahu

Allah Swt berfirman, ‘Karena keyakinan, kebaikan akhlak, kedermawanan diri dan rahmat bagi
makhluk. Dan begitu juga pasak-pasak (konotasi dari orang-orang yang besar) di dunia,

’.mereka tidak menjadi kokoh kecuali karena sifat-sifat tersebut

Wahai Ahmad! Jika perut manusia selalu lapar dan lisannya terkendali, Aku akan mengajarkan
hikmah kepadanya. Dan jika ia kafir, maka hikmah baginya adalah hujah dan dalil, namun jika ia
mukmin, hikmah baginya adalah cahaya, argumen, obat dan rahmat. Maka ia akan mengetahui

apa-apa yang sebelumnya tidak diketahui dan akan melihat apa-apa yang sebelumnya tidak
terlihat. Hal pertama yang Aku perlihatkan kepadanya adalah aib-aib dirinya, sehingga ia

disibukkan olehnya dari aib-aib orang lain, Dan Aku akan perlihatkan detail ilmu sehingga setan
.tidak bisa masuk kepadanya dan diam yang menjaganya dari ucapan yang sia-sia

Wahai Ahmad! Tidak ada yang paling Aku cintai selain diam dan puasa, maka barang siapa
yang berpuasa namun tidak menjaga lisannya, ia seperti orang yang berdiri untuk salat namun

tidak membaca bacaan salat, maka Aku akan memberikan pahala berdirinya dan tidak akan
.memberikan pahala hamba-hamba

Wahai Ahmad! Apakah engkau tahu kapan seorang hamba disebut hamba? Beliau menjawab,
‘Tidak wahai Tuhanku.’ Allah Swt berfirman, ‘Yaitu bila berkumpul dalam dirinya tujuh sifat;

warak yang menjaganya dari berbuat maksiat, rasa takut yang membuat setiap hari
tangisannya kian bertambah, rasa malu yang membuatnya malu kepada-Ku dalam

kesendiriannya, dia makan sekadar kebutuhan, dia membenci dunia karena kebencian-Ku
”’.terhadapnya (dunia), dan mencintai orang-orang baik karena kecintaan-Ku kepada mereka



Terjadi dialog antara Allah Swt dengan Nabi Muhammad Saw dalam hadis mikraj. Di dalamnya
terdapat berbagai metode, dan ini tentu saja model dari kefasihan bicara. Sebab, jika dari awal
sampai akhir hanya dipergunakan satu metode kalam (berbicara), maka ini akan menimbulkan

kejenuhan. Akan halnya bila dalam dialog dipergunakan metode yang beraneka ragam, maka
akan terjaga kesan manis dan semangat dalam ucapan. Dalam dua kutipan terakhir dari firman

Allah Ta’ala kepada Nabi Muhammad Saw dijelaskan bahwa sejumlah sifat dapat
mengakibatkan kehidupan manusia menjadi bahagia dan kokoh, di mana sifat-sifat tersebut

merupakan kekhususan bagi manusia yang sudah mencapai maqam rida. Selain maqam
tersebut, kita juga telah mengkaji maqam para pencinta, kaum wali, dan orang-orang yang

.dekat dengan-Nya

Dalam bagian ini, metode ucapan tampak berbeda, dan Allah memberikan pesan kepada Nabi
Saw, Dia berfirman, “Wahai Ahmad! Pusatkan perhatianmu kepada satu perkara, jadikan

lisanmu menjadi satu lisan dan jadikan badanmu hidup dan tidak pernah lalai. Barang siapa
”.yang lalai (kepada-Ku), maka Aku tidak peduli berada di mana ia akan celaka

Maksud dari firman Allah dari memusatkan perhatian hanya kepada satu perkara tidak berarti
bahwa manusia di dunia ini hanya memiliki satu tujuan dan meninggalkan yang lain. Akan

tetapi, ketika terjadi benturan di antara sejumlah tujuan, jangan sampai ia menempatkan
sesekali yang ini sebagai tujuan lalu di lain kali yang itu sebagai tujuan: terkadang Allah Ta’ala

sebagai tujuan dan perhatiannya, dan terkadang manusia. Namun, hendaklah ia hanya
memusatkan kepada satu tujuan, yaitu Allah Swt. Walau mencari dan mengharap kepada Allah

Azza wa Jalla dan keridaan-Nya dilihat dari beberapa segi, terkadang dari segi individual dan
terkadang dari segi sosial. Terkadang berhubungan dengan masalah-masalah materi,

terkadang dalam masalah maknawi. Tentunya, dalam semua aktivitas, hendaklah manusia
.hanya memiliki satu motivasi, dan itu adalah keridaan Allah

Jadi, kalimat “Pusatkan perhatianmu kepada satu perkara,” berarti bahwa ia tidak plin-plan,
terkadang dunia dan terkadang akhirat, terkadang Allah dan terkadang makhluk. Akan tetapi

hendaklah akhir dari segala usaha dan perhatiannya hanya kepada Allah Swt. Kemusyrikan
yang mengakibatkan manusia bergerak ke selain Allah, lantaran ia percaya pada selain-Nya.
Hal itu juga akan tercermin dalam perbuatan dan ucapan manusia. Sebab, ia selalu mencari

apa yang dikehendaki oleh hatinya, dan perbuatannya mengikuti kondisi dan keuntungan bagi
dirinya. Ia akan berbicara hingga bisa menarik lawan bicara, atau ia akan menipunya. Orang
seperti ini akan memiliki dua lidah. Tetapi ketika orang yang memiliki hanya pada Allah Swt



dan keridaan-Nya, maka lisannya pun hanya satu, ucapannya hanyalah satu. Oleh karenanya,
”.Allah Swt berfirman, “Jadikan lisanmu menjadi satu lisan

... Bersambung


